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METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubungan adebkibat melalui
pemanipulasian variabel bebas dan menguji perubalearg diakibatkan oleh
pemanipulasian tadi, sehingga penelitian ini digglkan kepada penelitian
eksperimen (Ruseffendi, 1998a). Hasil dari pemdagian terhadap variabel bebas
ini dapat dilihat dari variabel terikatnya yaituriyea peningkatan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakanpaéuiakuan. Pada kelas
eksperimen dilaksanakan suatu pembelajaran matemakngan menggunakan
pendekatan metakognitif, sedangkan pada kelas dtordilaksanakan suatu
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekainvensional, yaitu
pembelajaran dengan mengutamakan metode ekspoBigboimpok eksperimen dan
kelompok kontrol keduanya dipilih secara acak menwelas. Terhadap kedua
kelompok tersebut diberikan pretes sebelum eksperindan postes setelah
eksperimen.

Berdasarkan uraian di atas, maka desain peneltiagy digunakan adalah
desain kelompok kontrol pretes-postes (Ruseffeld@98a, Suharsimi-Arikunto,

1998) yang secara ringkas digambarkan sebagaiuperik
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Keterangan:

A :Pengelompokan sampel secara acak menurut kelas

0 : Pretes = postes

X1 .Pembelajaran matematika dengan menggunakan peadekatakognitif
X, : Pembelajaran matematika dengan pendekatan konwahsio

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Berdasarkan atas permasalahan yang telah diungkamleka populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa tingkattgmea PGSD Universitas
Pendidikan Indonesia yang terdiri dari kampus pulsat beberapa kampus daerah
yang tersebar di dua provinsi, yakni di Jawa Bdaat Banten.

Alasan pemilihan mahasiswa PGSD tingkat pertam&hdarenapertama
fakta yang sebelumnya diungkapkan pada bagian lmtakang masalah bahwa
kemampuan berpikir kritis mahasiswa PGSD tingkatgoea relatif masih rendabh;
kedua para mahasiswa tingkat pertama belum dikonsen&maside dalam program
studi yang lebih spesifik; daketiga mata kuliah matematika yang akan diajarkan
untuk mahasiswa PGSD tingkat pertama adalah maahkylang sangat penting
karena menjadi prasyarat matakuliah lainnya, mysakonsep dasar matematika.

Karena seluruh mahasiswa PGSD tingkat pertama laddldusan
SMA/sederajat yang telah memperoleh tes yang samaabsing grade/ang sama
pula, maka diasumsikan kemampuan dasar seluruhsisalaatersebut bisa sama.
Dengan kata lain, seluruh anggota populasi dalanelp@an ini memiliki karakter
berupa kemampuan dasar yang sama. Oleh karensampel yang diambil dalam
penelitian ini sebanyak 2 kelas yang dipilih secrak dari seluruh kelas anggota
populasi. Satu kelas dijadikan kelas eksperimensddin kelas lagi dijadikan sebagai

kelas kontrol.
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Pada kelas eksperimen dilaksanakan pembelajararentaka dengan
menggunakan pendekatan metakognitif, sedangkan kelda kontrol dilaksanakan
pembelajaran matematika dengan menggunakan peadeli@sa, yaitu pendekatan
konvensional dengan mengutamakan metode ekspogitldas yang terpilih menjadi
kelompok eksperimen adalah kelas B pada PGSD URipkia Sumedang Provinsi
Jawa Barat, sedangkan yang terpilih menjadi keldrmmtrol adalah kelas F pada

PGSD UPI Kampus Serang Provinsi Banten.

C. Instrumen Penelitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddékrupa tes dan non-tes.
Instrumen tes berupa soal-soal kemampuan berpikis,ksedangkan instrumen non-
tes terdiri dari skala sikap mahasiswa, pedomananaara, lembar observasi selama
proses pembelajaran, jurnal yang dibuat mahasiswatidp akhir pembelajaran, dan
daftar isian untuk dosen yang berisi pandangan nddeehadap pembelajaran

matematika dengan menggunakan pendekatan metakognit

1. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis

Dalam penelitian ini, instrumen tes terdiri darief@s dan postes. Pretes
diberikan pada kelompok eksperimen dan kelompoktrkbnuntuk mengukur
kemampuan awal masing-masing kelompok dan diberdg@melum pembelajaran
dilakukan. Sedangkan postes digunakan untuk memgodmingkatan kemampuan

berpikir kritis mahasiswa kelompok eksperimen dalokpok kontrol.

Dalam penyusunan tes kemampuan berpikir kritis iiawali dengan
penyusunan Kkisi-kisi soal yang mencakup subpokokasen, kompetensi dasar,

indikator, aspek kemampuan berpikir kritis yangkdiy serta jumlah butir soal.
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Setelah membuat kisi-kisi, dilanjutkan dengan menyusoal disertai kunci jawaban
dan pedoman penskoran untuk setiap butir soal-K&sipenulisan soal, perangkat
soal, serta pedoman penskoran untuk setiap bualiisstengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 3 halaman 217.

Tes kemampuan berpikir kritis yang digunakan ad#shberbentuk uraian,
dengan tujuan agar proses berpikir, ketelitian, demtematika penyusunan dapat
dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian seal Di samping itu juga kesalahan
dan kesulitan yang dialami mahasiswa dapat diketatan dikaji sehingga
memungkinkan dilaksanakannya perbaikan.

Aspek yang diukur pada setiap tes kemampuan belpikis ini adalah aspek
berpikir kritis menurut Ennis (2000), yang terddari: (1) menggeneralisasi dan
mempertimbangkan hasil generalisasi, (2) mengifleasi relevansi, (3)
merumuskan masalah ke dalam model matematika, éhbmat deduksi dengan
menggunakan prinsip, (5) memberikan contoh inferedan (6) merekonstruksi
argumen.

Soal-soal dalam tes kemampuan berpikir kritis ibamyak 6 buah, yang
kemudian dipecah menjadi soal nomor: 1, 2, 3a38b3d, 4a, 4b, 4c, 4d, 5, dan 6.
Sebagian soal-soal dalam tes kemampuan berpikitis krini merupakan
pengembangan dari soal-soal untuk mengukur kemamjoespikir kritis yang
dirancang oleh Mayadiana (2005). Soal nomor 1 daligGnakan untuk mengukur
kemampuan menggeneralisasi dan mempertimbangk#drgbasralisasi. Soal nomor
2 dan 6 digunakan untuk mengukur kemampuan mert&kbées argumen. Soal
nomor 3a dan 4a digunakan untuk mengukur kemampggngidentifikasi relevansi.
Soal nomor 3b dan 4b digunakan untuk mengukur kggnammerumuskan masalah

ke dalam model matematika. Soal nomor 3c dan 4andign untuk mengukur
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kemampuan membuat deduksi dengan menggunakanppr8sal nomor 3d dan 4d
digunakan untuk mengukur kemampuan dalam membecitatoh inferensi.

Tes kemampuan berpikir kritis ini disusun berdasangokok bahasan peluang
yang termuat dalam silabus matematika program &$0°P UPI. Agar memenuhi
kriteria sebagai instrumen tes yang baik, makalsebéeigunakan dalam penelitian,
terlebih dahulu instrumen tes ini diujicobakan agtapat diketahui validitas,
reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaranklji coba ini dilaksanakan di
pada mahasiswa tingkat | UPI Kampus Sumedang yalasp tmemperoleh materi

peluang pada minggu ketiga bulan November 2006.

a. Validitas Tes

Kriteria yang mendasar dari suatu tes yang tangglaihah tes tersebut dapat
mengukur hasil-hasil yang konsisten dengan tujuanr$ekonsistenan ini yang

disebut dengan validitas dari soal tes tersebuais@frdan Gillam, 1972).

Untuk mengetahui validitas isi, dilakukan denganrdbaearkan atas
pertimbanganjgdgementdari para ahli, atau orang yang dianggap ahérdatal ini,
salah satunya adalah dosen pembimbing (SuhermaBugaya, 1990: 140). Dalam
penelitian ini, proses validasi dilakukan oleh etnmang validator yang terdiri dari
dua orang mahasiswa Sekolah Pascasarjana Pendibigematika UPI (teman
peneliti) dan dua orang dosen matematika dari URhpus Sumedang dan Serang.
Kemudian hasilnya dikonsultasikan kepada dosen pehibg.

Validitas soal yang dinilai oleh validator adalafl) kesesuaian antara
indikator dan butir soal, (2) kejelasan bahasamdaaal, (3) kesesuaian soal dengan

tingkat kemampuan mahasiswa, dan (4) kebenararmiratda konsep.
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Sedangkan tingkat (indeks) validitas kriterium (Suhan dan Sukjaya, 1990:
145), dapat diketahui dengan cara menentukan keefleorelasi antara instrumen
evaluasi dengan alat ukur lainnya yang diasumsikemiliki validitas yang baik.
Untuk mengetahui koefisien korelasi tersebut, didtam rumus korelasi produk-
moment dengan angka kasar (Suherman dan Sukja98; 194, Suherman, 2003:
119-120) sebagai berikut:

_ N XY - XIXY)

— ya

7 N x - e -

Keterangan:

ry = koefisien validitas
N = banyak subjek
X = nilai hasil uji coba

Y = nilai rerata harian

Setelah koefisien validitasnya diketahui, kemudaéai ry, diinterpretasikan

berdasarkan kriteria dari Suherman (2003: 112-1yi8{y seperti pada Tabel 3.1:

Tabel 3.1
Interpretasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi (y) Interpretasi
0,80< 1y, < 1,00 validitas sangat tinggi
0,60<ry, < 0,80 validitas tinggi
0,40<ry, < 0,60 validitas sedang
0,20<ryy < 0,40 validitas rendah
0,00< 1,y <0,2 validitas sangat rendah

ry< 0,00 tidak valid
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Setelah melakukan uji coba dan perhitungan, dipbrallair., sebesar 0,886
dan termasuk ke dalam kriteria validitas sangagiinPerhitungan dilakukan dengan
menggunakan progra®PSS 14.0 for Windows Evaluation Versidengan hasilnya
seperti tampak pada Gambar 3.1. Data dan perhitusgeara lengkap dapat dilihat

pada Lampiran 6 halaman 243-251.

Descriptive Statistics

Mean Std. Deviation N
Nilai Uji Coba 47.00 15.611 40
Nilai Harian 55.58 17.642 40

Correlations

Nilai Uji Coba | Nilai Harian

Nilai Uji Coba  Pearson Correlation 1 .886**

Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

Nilai Harian Pearson Correlation .886** 1
Sig. (2-tailed) .000

N 40 40

** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Gambar 3.1: Hasil Perhitungan Validitas Tes

b. Validitas Butir Soal

Validitas butir soal digunakan untuk mengetahui uhgan suatu butir soal
terhadap skor total. Untuk menguji validitas sebafir soal, skor-skor yang ada pada
butir soal yang dimaksud dikorelasikan dengan sbial. Sebuah soal akan memiliki
validitas tinggi apabila skor soal tersebut menkaridukungan yang besar terhadap
skor total. Dukungan butir soal dinyatakan dalamtile korelasi sehingga untuk
mendapatkan validitas suatu butir soal digunakanueu korelasi produk-moment

dengan angka kasar, dalam hal ini menggunakan gro§PSS 14.0 for Windows
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Evaluation Version Kemudian untuk mengetahui signifikansi koefisikarelasi

dilakukan ujit, dengan rumus sebagai berikut (Sudjana, 1992: 380)

n-2
Xy 1_r2

t=r

Keterangan:
t =dayabeda
n = banyaknya subjek
ryy = koefisien korelasi

Uji-t ini dilakukan untuk melihat apakah antara dua almei terdapat
hubungan yang signifikan atau tidak. Rumusan hgsitga adalah:

Ho: 0o=0

Ha: p#0
Untuk taraf signifikansio dan derajat kebebasalk = (n — 2), K diterima jika
[thitung < tiaber Dalam keadaan lain,gHlitolak.

Untuk tes kemampuan berpikir kritis dengam 0,01 dan derajat kebebasan
38, nilai yang diperoleh berdasarkan tabel ad&@ds: 8= 2,712. Adapun hasil

selengkapnya disajikan pada Tabel 3.2 halaman 44.

Dari keduabelas butir soal untuk menguji kemampoenpikir kritis tersebut
diperoleh 6 soal (nomor 1, 2, 3d, 4b, 4d, dan Siniile validitas sedang (cukup),
dan 6 soal (nomor 3a, 3b, 3c, 4a, 4c, dan 6) miemdilliditas tinggi. Selanjutnya dari
hasil uji-t semua butir soal memilikiiwung > taver SEhINgga W ditolak. Ini berarti
bahwa semua soal memiliki korelasi yang signifikerhadap hasil belajar yang
dicapai mahasiswa. Dari hasil ini dapat disimpulkbahwa semua soal tes
kemampuan berpikir kritis tersebut memiliki ketgmatuntuk digunakan sebagai

instrumen penelitian.
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Tabel 3.2
Perhitungan Validitas Butir Soal Tes Kemampuan Berjikir Kritis
Nomor | Koefisien Korelasi Validitas t hitung Keterangan
Soal (ryy)
1 0,555 Sedang 4,115 Valid
2 0,599 Sedang 4,607 Valid
3a 0,623 Tinggi 4,911 Valid
3b 0,697 Tinggi 5,989 Valid
3c 0,651 Tinggi 5,288 Valid
3d 0,514 Sedang 3,697 Valid
da 0,706 Tinggi 6,149 Valid
4b 0,533 Sedang 3,888 Valid
4c 0,608 Tinggi 4,726 Valid
4d 0,452 Sedang 3,120 Valid
5 0,560 Sedang 4,168 Valid
6 0,649 Tinggi 5,258 Valid

c. Reliabilitas Instrumen Tes

Reliabilitas suatu instrumen evaluasi adalah keagdgkonsistenan instrumen
tersebut bila diberikan kepada subjek yang sam&imes oleh orang yang berbeda,
waktu yang berbeda, atau tempat yang berbeda, alkeka memberikan hasil yang
sama atau relatif sama (Suherman dan Sukjaya, 19267). Untuk mengetahui
tingkat reliabilitas pada tes kemampuan pemahamatematik yang berbentuk
uraian, digunakan rumusipha (Suherman dan Sukjaya, 1990: 194, Suherman, 2003:

139) sebagai berikut:

Keterangan:
rig = koefisien reliabilitas
n = banyaknya butir soal

Y s? =jumlah varians skor setiap butir soal

s = varians skor total
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Setelah koefisien reliabilitasnya diketahui, kenamdidikonversikan dengan
kriteria reliabilitas Guilford (Ruseffendi, 1998k44), seperti yang tampak pada Tabel

3.3 sebagai berikut:

Tabel 3.3
Kriteria Reliabilitas
Koefisien Reliabilitas Kriteria

0,00 - 0,20 reliabilitas kecil
0,20 -0,40 reliabilitas rendah
0,40 - 0,70 reliabilitas sedang
0,70 - 0,90 reliabilitas tinggi
0,90 - 1,00 reliabilitas sangat tinggi

Berdasarkan perhitungan dengan prog&®sS 14.0 for Windows Evaluation
Version diperoleh koefisien reliabilitas, yaity; = 0,7674, yang diinterpretasikan
bahwa tes kemampuan berpikir kritis tersebut mé&mikliabilitas tinggi. Analisis
deskriptif terhadagutput Case Processing Summaliperlihatkan pada Tabel 3.4,

sedangkan perhitungan selengkapnya pada Lampiatathan 252.

Tabel 3.4
Hasil Perhitungan Reliabilitas Tes

Reliability Analysis — Scale (Alpha)
N of Cases = 40.0
Itemtotal Statistics

Scal e Scal e Corrected

Mean Vari ance Item Squar ed Al pha

if ltem if Item Tot al Mul tiple if ltem
Del et ed Del et ed Correl ation Correl ation Del et ed

SQAL_1 35. 1750 197. 6865 . 3602 . 4437 . 7655
SOAL_2 36. 1250 191. 9071 . 4105 . 3754 . 7581
SQAL_3A 40. 6500 228.3872 .5778 .6744 . 7506
SOAL_3B 40. 8750 218. 2147 . 6432 . 6927 . 7394
SQAL_3C 41. 4750 219. 5891 . 5895 . 6503 . 7423
SQAL_3D 42. 0750 222.4301 . 4214 . 4460 . 7518
SQAL_4A 40. 8250 223.9942 . 6659 . 7716 . 7446
SQAL_4B 41. 0500 227.1769 . 4655 . 5543 . 7523
SQAL_4C 42. 1000 221. 0667 . 5399 . 5031 . 7453
SQAL_4D 42. 1000 226. 9641 . 3573 . 3780 . 7572
SOAL_5 38. 3250 205.9173 . 4136 . 4091 . 7509
SOQAL_6 38. 5500 177.5359 . 4349 . 3953 . 7652
Reliability Coefficients 12 itens
Al pha = . 7674
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d. Daya Pembeda Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Daya pembeda atau indeks diskriminasi tes suatu boal menyatakan
kemampuan butir soal tersebut membedakan antdrayées) berkemampuan tinggi
dengan testi yang berkemampuan rendah. Untuk mimgimiya, subjek dibagi
menjadi beberapa subkelompok, dengan proporsi 2@¥mpok atas dan 27%
kelompok bawah (Suherman dan Sukjaya, 1990: 204).

Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut (T@6:155):

DP = SA-SB
IA
Keterangan:
DP  =daya pembeda
SA  =jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaontad
SB = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yaintah
IA = jumlah skor ideal salah satu kelompok pada Ilsot@ yang diolah

Kemudian klasifikasi interpretasi untuk daya pen@eBuherman dan

Sukjaya, 1990: 202, Suherman, 2003: 161) adaladgseberikut:

Tabel 3.5
Klasifikasi Daya Pembeda
Daya Pembeda Klasifikasi
DP < 0,00 sangat jelek
0,00 <DP < 0,20 jelek
0,20 <DP < 0,40 cukup
0,40 <DP < 0,70 baik
0,70 <DP< 1,00 sangat baik

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan proBsecel, diperoleh daya
pembeda tiap butir soal yang disajikan dalam T&b&lpada halaman 47. Dari Tabel
3.6 tersebut tampak bahwa 6 butir soal memilikiadpgmbeda baik, yaitu terletak

pada interval 0,04 — 0,07. Sedangkan 6 soal lagiifikt daya pembeda cukup, yaitu
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terletak pada interval 0,20 - 0,40. Perhitungarersgtapnya dapat dilihat pada

Lampiran 6 halaman 254.

Tabel 3.6
Daya Pembeda Butir Soal Kemampuan Berpikir Kritis
Nomor Daya Interpretasi
Soal Pembeda
1 0,356 Cukup
2 0,315 Cukup
3a 0,327 Cukup
3b 0,527 Baik
3c 0,473 Baik
3d 0,473 Baik
4a 0,418 Baik
4b 0,327 Cukup
4c 0,418 Baik
4d 0,382 Cukup
0,409 Baik
0,373 Cukup

e. Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan Berpikir Kritis

Tingkat kesukaran (TK) suatu butir soal menunjukigrakah butir soal
tersebut tergolong mudah, sedang, atau sukar. Ruyang digunakan untuk

menentukan tingkat kesukaran adalah sebagai bémkutL996: 16):

TK = %
Keterangan:
TK  =tingkat kesukaran
Sr = jumlah skor yang diperoleh siswa pada butir goal

I+ = jumlah skor ideal pada butir soal itu
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Klasifikasi tingkat kesukaran (Suherman, 2003: 1@§)erlihatkan dalam

Tabel 3.7 adalah sebagai berikut:

Tabel 3.7
Klasifikasi Tingkat Kesukaran
Tingkat Kesukaran Kategori Soal
TK = 0,00 soal terlalu sukar
0,00 < TK< 0,30 soal sukar
0,30 < TK< 0,70 soal sedang
0,70<TK < 1,00 soal mudah
TK =1,00 soal terlalu mudah

Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan prodtacel, diketahui
tingkat kesukaran untuk tiap butir soal, seperingyalisajikan dalam Tabel 3.8.
Terdapat 4 butir soal (nomor 3d, 4c, 4d, dan 6) iiantingkat kesukaran yang
sukar, dan 8 soal (nomor 1, 2, 3a, 3b, 3c, 4addbh,5) memiliki tingkat kesukaran

yang sedang. Perhitungan selengkapnya terdapatpagairan 6 halaman 256.

Tabel 3.8
Tingkat Kesukaran Butir Soal Kemampuan Berpikir Kri tis
NIl Tingkat Interpretasi
Soal Kesukaran
1 0,560 Sedang
2 0,497 Sedang
3a 0,585 Sedang
3b 0,540 Sedang
3c 0,420 Sedang
3d 0,300 Sukar
da 0,550 Sedang
4b 0,505 Sedang
4c 0,295 Sukar
4d 0,295 Sukar
5 0,525 Sedang
6 0,251 Sukar

2. Instrumen Skala Sikap Mahasiswa

Instrumen skala sikap digunakan untuk memperol&hnmasi mengenai sikap

mahasiswa terhadap pembelajaran matematika dengaggunakan pendekatan
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metakognitif yang telah dilaksanakan. Sikap terseieliputi: kepercayaan diri dalam
belajar matematika, kecemasan dalam belajar mateamkeberanian dalam bertanya
dan menjawab pertanyaan, perasaan suka atau talédriadap soal yang diberikan,
perasaan suka terhadap aktivitas diskusi, persetuerhadap pemahaman konsep,
dan kesukaan terhadap suasana kelas ketika pearhelapatematika berlangsung.
Skala sikap ini diberikan kepada mahasiswa kelomgkdperimen setelah semua
kegiatan pembelajaran berakhir, yakni setelah sidakkan postes.

Untuk menentukan baik atau tidaknya skala sikapidiak ada kriteria mutlak.
Akan tetapi dalam penyusunannya dilakukan beberagbap. Tahap pertama
penyusunan skala sikap ini adalah membuat kisi-K&telah kisi-kisi disusun,
langkah selanjutnya adalah melakukan uji validgasiengan meminta pertimbangan
sesama mahasiswa Sekolah Pascasarjana UPI, dosamatika PGSD UPI kampus
daerah, kemudian dikonsultasikan kepada dosen paoig.

Skala sikap yang digunakan dalam penelitian inb&etuk skala sikap Likert
yang terdiri atas 25 pernyataan dengan empat pijligaitu: Sangat Setuju (SS),
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat TidakujBefSTS). Pilihan Netral (N)
dihilangkan dengan maksud untuk mengantisipasi gsiglva yang tidak
berpartisipasi. Pemberian skor skala sikap dalamelgen ini ditentukan secara
aposteriori, yaitu skala dihitung berdasarkan iissi jawaban responden. Langkah-
langkah pemberian skor setiap butir skala sikapahdsebagai berikut:

a. Menghitung banyaknya jawaban responden untuk spiiigyan jawaban.
b. Menghitung persentase jawaban kumulatif.

c. Menghitung nilaiz untuk setiap pilihan jawaban.

d. Menghitung nilaiz + (2) untuk setiap pilihan jawaban, denga &dalah

negatif dari nila paling rendah.
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e. Membulatkan nilaz + (2).
f. Menambahkan nilai 1 pada setiap pilihan jawals@hingga diperolehnya

nilai SS, S, TS, dan STS yang lebih dari atau sdengan 1.

Setelah skala tersebut ditentukan skor setiap nyatirkemudian dilakukan
pemilihan butir-butir skala sikap yang memenuhisgaratan instrumen yang baik
berdasarkan kepada hasil pengujian tingkat retiabildan uji signifikansi daya
pembeda butir skala yang bersangkutan. Untuk mahgetingkat reliabilitas skala
sikap ini digunakan formul&ronbach’s Alphadan progranSPSS 14.0 for Windows
Evaluation Version (Stanislaus, 2006: 242). Dari hasil perhitungan edfeh
koefisien reliabilitas sebesar 0,871 yang menandakawa instrumen skala sikap ini
memiliki reliabilitas tinggi. Sedangkan untuk memgeh hasil uji signifikansi daya
pembeda butir skala sikap, dilakukan dengan memibakah antaréhiung dan tiapel

pada setiap butir. Nildhiwung dicari dengan menggunakan rumus (Subino, 1987:127)

t o= " , dengan dk =n(+ n,— 2)

"\ Jz(xu ) + 3o -

n(n-1)

Keterangan:
Xxu = Rerata kelompok atas

Xa = Rerata kelompok bawah

=]
1

Jumlah siswa kelompok atas atau kelompokabaw

Nilai thiung > taver berarti butir skala sikap memiliki daya pembedagya
signifikan, dan butir skala sikap yang diuji tersebdalah valid. Nilatpe pada taraf
signifikansio = 0,01 dengan derajat kebebasan 22 adalgh= 2,508. Karena nilai
thiung UNtUK Setiap butir skala sikap lebih dari 2,508nghan demikian semua butir

pernyataan pada skala sikap adalah valid. Adapsit perhitungan reliabilitas dan
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daya pembeda untuk setiap butir skala sikap dalanelgian ini disajikan pada

Gambar 3.2 dan Tabel 3.9 sebagai berikut ini.

Case Processing Summary — SKALA SIKA P

N %

Cases Valid 45 100.0
Exclude?® 0 .0

Total 45 100.0

a Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics — SKALA SIKAP

Cronbach's
Alpha N of Items
.871 25

Gambar 3.2: Output Case Processing Summary Reliabilitas Skala Sikap

Tabel 3.9
Daya Pembeda Setiap Butir Skala Sikap
Nomor | Sifat Pernyataan t hitung Daya Pembeda Keterangan
1 Positif 2,934 Signifikan Valid
2 Positif 3,189 Signifikan Valid
3 Positif 3,317 Signifikan Valid
4 Negatif 5,506 Signifikan Valid
5 Negatif 3,761 Signifikan Valid
6 Negatif 2,823 Signifikan Valid
7 Positif 2,721 Signifikan Valid
8 Positif 3,146 Signifikan Valid
9 Positif 2,530 Signifikan Valid
10 Negatif 2,861 Signifikan Valid
11 Negatif 2,760 Signifikan Valid
12 Negatif 3,317 Signifikan Valid
13 Positif 2,755 Signifikan Valid
14 Positif 2,803 Signifikan Valid
15 Negatif 3,647 Signifikan Valid
16 Positif 3,402 Signifikan Valid
17 Positif 2,612 Signifikan Valid
18 Positif 2,760 Signifikan Valid
19 Positif 3,358 Signifikan Valid
20 Positif 2,803 Signifikan Valid
21 Positif 2,737 Signifikan Valid
22 Negatif 2,934 Signifikan Valid
23 Positif 2,803 Signifikan Valid
24 Positif 3,912 Signifikan Valid
25 Positif 2,803 Signifikan Valid
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Kemudian skor netral dari skala sikap ini dihitudgngan tujuan untuk
membandingkannya dengan skor sikap siswa, sehihgjot terlihat kecenderungan
sikap siswa secara umum. Kisi-kisi dan format sksikkap, serta perhitungan

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 4 hala22&r229.

3. Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara digunakan untuk memperoleh iafriyang lebih
lengkap dan mendalam mengenai perasaan dan sikampasisaa terhadap
pembelajaran = matematika dengan menggunakan peadekahetakognitif.
Wawancara dilakukan terhadap beberapa perwakildrasmawva dari masing-masing
subkelompok rendah, sedang, dan tinggi. Format rppadowawancara ini dapat

dilihat pada Lampiran 5 halaman 237.

4. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan senma tentang
aktivitas mahasiswa dan dosen dalam pembelajantaraksi antara mahasiswa dan
dosen dalam pembelajaran, serta interaksi antasisae dalam pembelajaran
matematika dengan menggunakan pendekatan metakognstrumen lembar
observasi ini diisi olelobserver yakni dosen matematika selain peneliti. Lembar
observasi yang digunakan dalam penelitian ini dagiibat pada Lampiran 5

halaman 236.

Aktivitas mahasiswa yang diamati pada waktu penjea berlangsung
antara lain: mendengarkan dan memperhatikan peajeladosen, mempelajari
Lembar Kerja Mahasiswa (LKM), menulis hal-hal yangevan dengan KBM,

berdiskusi antara sesama mahasiswa, berdiskusiaantahasiswa dengan dosen,
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mengerjakan soal-soal latihan yang diberikan, dativilas yang mungkin
menunjukkan perilaku yang tidak sesuai dengan KBM.

Adapun aktivitas dosen yang diamati antara lainnypmpaian tujuan
pembelajaran, memotivasi siswa, menjelaskan mateecara lisan/tertulis,
mengajukan pertanyaan, memberi petunjuk dan membgniaktivitas siswa,
menutup kegiatan pembelajaran, dan aktivitas yanggkin menunjukkan perilaku

yang tidak sesuai dengan KBM.

5. Jurnal

Jurnal adalah karangan bebas dan singkat yang tdddela mahasiswa di
setiap akhir pertemuan. Jurnal ini digunakan umgngumpulkan data mengenai
kesan-kesan mahasiswa selama mengikuti pembelajanatematika dengan
menggunakan pendekatan metakognitif, serta aspiraseka terhadap pembelajaran

matematika secara umum.

6. Daftar Isian untuk Dosen

Daftar isian untuk dosen adalah instrumen non-t@sgydigunakan untuk
mengungkap respon dosen (dalam hal ini adalah dosgematika selain peneliti)
terhadap pembelajaran matematika dengan menggumeatekatan metakognitif,
disamping itu juga untuk dapat mengetahui kelebitti@m kekurangan pembelajaran
yang sedang dilaksanakan berdasarkan sudut pangarigaftar isian untuk dosen

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5 hala2@an

D. Pengembangan Bahan Ajar

Pada penelitian ini, konsep yang menjadi dasar ggabgngan bahan ajar

adalah konsep permutasi, kombinasi, dan peluang pardasarkan GBPP 2006 dan
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Silabus Program S-1 PGSD. Alasan pemilihan konsapngtasi, kombinasi, dan
peluang sebagai bahan ajar adalah agar penelitidehih terfokus dan jadwalnya
dapat disesuaikan dengan jadwal perkuliahan PG%barm ajar ini dikembangkan
dalam bentuk Rencana Pembelajaran yang disusun pkafeliti. Sebelum
diimplementasikan, Rencana Pembelajaran tersekonsliltasikan terlebih dahulu

kepada dosen pembimbing.

Setiap Rencana Pembelajaran yang disusun dilenglaman lembar kerja
mahasiswa (LKM). Lembar kerja mahasiswa tersebusaje dengan sejumlah
pertanyaan kontekstual yang harus diselesaikan ohghasiswa. Pertanyaan-
pertanyaan tersebut ada yang harus dikerjakanssewividual, tetapi ada pula yang

harus dikerjakan secara berkelompok.

Lembar kerja mahasiswa yang dirancang, disusunddambangkan dalam
penelitian ini disesuaikan dengan pendekatan mgtakib yang akan diterapkan

dalam pembelajaran, serta melalui pertimbanganndesebimbing.

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Pendahuluan

Tahap ini diawali dengan kegiatan dokumentasi tisorberupa telaah
kepustakaan terhadap pembelajaran matematika depegadekatan metakognitif
serta pengungkapan kemampuan berpikir kritis matvasiKegiatan pendahuluan ini

menghasilkan suatu proposal penelitian.

Kegiatan selanjutnya adalah menyusun dan mengerk@angnstrumen
penelitian serta rancangan pembelajaran, baik ukélmpok eksperimen maupun

untuk kelompok kontrol. Instrumen penelitian terdiari soal tes kemampuan
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berpikir kritis, skala sikap mahasiswa, pedoman arawara, lembar observasi, jurnal,
dan daftar isian untuk dosen. Khusus soal tes kgguamberpikir kritis diujicobakan
kepada mahasiswa tingkat | kelas A program S-1 PG@GBDKampus Sumedang pada

minggu ketiga November 2006.

2. Tahap Pelaksanaan

Langkah pertama pada tahap ini adalah memilih shegimnyak dua kelas.
Satu kelas dijadikan kelompok eksperimen dan salasKainnya dijadikan kelompok
kontrol. Tempat penelitian yang dipilih adalah PG&IPI Kampus Sumedang
Provinsi Jawa Barat dan PGSD UPI Kampus Serangri&idganten.

Sebelum pembelajaran dimulai, kepada kedua kelongibkrikan pretes
untuk mengetahui kemampuan awal mereka. Selanjuada@ah melaksanakan
kegiatan pembelajaran matematika. Hal-hal yangnth&an adalah jumlah jam
(SKS), materi pembelajaran, dan pengajar. Hal-fsalgydibedakan adalah, pada
kelompok eksperimen pembelajarannya menggunakardegatan metakognitif,
sedangkan pada kelompok kontrol menggunakan petadekanvensional.

Pada setiap pembelajaran dilakukan observasi t@phadtivitas mahasiswa
dan dosen, dan kepada mahasiswa diberikan jurrsatidip akhir pertemuan. Setelah
semua kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakpadi kedua kelompok diberikan
postes untuk mengukur keberhasilan mahasiswa dakmbelajaran. Selain itu,
kepada kelompok eksperimen diberikan skala sikapwiavancara, sedangkan untuk
dua orang dosen yang menjadi observer diberikaardafan.

Kegiatan akhir dari penelitian ini adalah mengaislidata yang diperoleh
baik secara kuantitatif maupun kualitatif, kemudiamembuat penafsiran dan

kesimpulan hasil penelitian.
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F. Teknik Pengumpulan Data

Beberapa cara yang dilakukan untuk mengumpulkaa platla penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tes, dilakukan sebelum (pretes) dan sesudah (popteses pembelajaran
terhadap kedua kelompok baik eksperimen maupunrdonNamun waktu
pelaksanaan disesuaikan dengan jadwal pada masisiggrkelas.

2. Jurnal diberikan kepada seluruh mahasiswa untgk diin dikumpulkan kembali
setelah selesai setiap pertemuan.

3. Lembar observasi diisi oleh observer di setiap pdEajran matematika
berlangsung. Dalam hal ini, observer adalah dosatematika selain peneliti
yang terlibat langsung dalam pemantauan prosesegiajatan.

4. Skala sikap diberikan kepada seluruh mahasiswadddtar isian untuk dosen
diberikan kepada dosen matematika selain penalitgymenjadi observeselama
pelaksanaan pembelajaran. Kedua instrumen ini iddrer setelah seluruh

pembelajaran selesai dilaksanakan.

G. Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Hasil Tes Kemampuan Berpikir Kritis

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakabasan data berdistribusi
normal atau tidak. Pengujian ini diperlukan sebayarat pengujian beda dua rerata
(Ruseffendi, 1998b: 283). Uji normalitas yang digkan adalah uji kecocokayf
(Chi-kuadrat) sebagai berikut:

k (f —f )
Xzzz(of e)
1

e
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Keterangan:

fo = frekuensi dari yang diamati

fe = frekuensi yang diharapkan

k = banyak kelas

dk = (k—3), derajat kebebasak £ banyak kelas)

Xewng akan dibandingkan denganyg,, atau x;q, dengan o adalah taraf

signifikansi 0,01.

b. Uji Homogenitas Variansi

Uji homogenitas variansi dilakukan dengan maksudlimengetahui apakah
kedua kelompok eksperimen dan kelompok kontrol rmkinvariansi yang homogen.
Karena kedua kelompok sampel yang diteliti salirpas, maka uji variansi ini
menggunakan uji variansi dua peubah bebas (Ruskffé898b; Sudjana, 1992)

dengan rumus sebagai berikut:

2
F = Sbesar

2
Skecil

dengars adalah simpangan baku dan derajat kebebdisam —1 (n = banyak data).

Friwung dibandingkan dengak.,., atau, F,, ., dengan taraf signifikansi 0,01 serta

abe
derajat kebebasatk, dandk..
Penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui pddan peningkatan
kemampuan berpikir kritis pada subkelompok ekspeminyaitu subkelompok rendah,
sedang, dan tinggi. Untuk itu, sebelum dilakukan pgrbedaan rerata tiga
subkelompok, terlebih dahulu akan dilakukan uji lgemitas variansi untuk ketiga
subkelompok tersebut. Karena setiap subkelompo&séan jumlah datanya berbeda

pada subkelompok-subkelompok tersebut, maka pemedihggunakan uji Bartlett
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untuk mengetahui homogenitas variansinya (Ruseftfdr@®8b). Adapun uji Bartlett

tersebut dengan derajat kebebadlan (n — 1) adalah sebagai berikut:
x?=dk;Ins;” =>"dk Ins’
dengandk = (n — 1), dk; :dei , dan In = logaritma dengan dasarTitik kritis

pada taraf signifikansi adalah,_, x,.’.

c. Uji Hipotesis
1) Uji Perbedaan Dua Rerata

Untuk data yang berdistribusi normal dan homogg@mperbedaan dua rerata
yang digunakan dalam pengujian hipotesis adalalggwerakan uji- (Sudjana, 1992)

dengan rumus:

X1 — X2

t=
(nl_l)slz +(n2 _1)522 i+i
n+n,—-2 n n,

Keterangan:
X, = rerata sampel pertama
X, = rerata sampel kedua

= variansi sampel pertama

4

N

s, = variansi sampel kedua

n; = banyaknya data sampel pertama

n, = banyaknya data sampel kedua

Untuk data yang berdistribusi normal tapi tidak logen, digunakan uji-

(Sudjana, 1992) dengan rumus berikut ini:

X1 — X2

2 2
S5

n. N

t=
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Untuk data yang berdistribusi tidak normal, makaudiakan uji non-
parametrik Mann-Whitney (ujiJ) karena sampel-sampelnya saling bebas. Dalam uji-
U kita akan menghituny, dan U, (Ruseffendi, 1998b: 400) dengan rumus berikut
ini:

1
U, =n, [h, +§na(na +)-> P,
U, =n, Lh, +%nb(nb +1)_Zpb
Keterangan:

Ua = jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur yandgmea mendahului unsur-unsur

kedua

U, = jumlah banyak kalinya dari unsur-unsur yangueethendahului unsur-unsur
pertama

Ny = unsur-unsur pertama

N, = unsur-unsur kedua

P, = peringkat unsur pertama

Py = peringkat unsur kedua

Kemudian darilU, danUp yang diperhitungkan adalah mana yang lebih kgsilg

kemudian disebut). Setelah itu membandingk&htersebut dengan nil&lpe; .

2) Perhitungan Gain Ternormalisasi

Perhitungangain ternormalisasi dilakukan untuk mengetahui sejautama
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswansal penelitian ini. Adapun
perhitungangain ternormalisasi menggunakan formula sebagai ber{kigltzer,
2002):

_ skorpostes- skorpretes
skorideal-skorpretes

Interpretasigain ternormalisasi tersebut disajikan dalam bentuk ifikasi

seperti pada Tabel 3.10 berikut ini:



Tabel 3.10
Klasifikasi Gain Ternormalisasi

Gain

Klasifikasi

g>0,7

gaintinggi

0,3<g<0,7

gain sedang

0g<0,3

gainrendah

3) Anova Satu-Jalur
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Untuk mengetahui perbedaan peningkatan kemampugmkioekritis pada

subkelompok eksperimen, yaitu subkelompok rendatiarsg, dan tinggi, dilakukan

uji perbedaan rerata tiga buah subkelompok (sang@iyjan menggunakan analisis

varians satu-jalur (Anova satu jalur). Rumus yamggdakan dalam Anova satu-jalur

adalah sebagai berikut (Ruseffendi, 1998b):

di mana

= - RIK,
RJIK;
JK
RIK, =——=
Ka k-1
JK,
RIK =——
\ N -k
k N . J2
J&=ZZM‘N'
j=1i=1
kK J?2 2
JKa:Z—’—J—
=n N

K, =JK, - K,
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Keterangan:

RJK, = Rerata Jumlah Kuadrat antar
RJK = Rerata Jumlah Kuadrat inter
JK; = Jumlah Kuadrat total

JKa = Jumlah Kuadrat antar

JK; = Jumlah Kuadrat inter

J = Jumlah seluruh data

N = Banyak data

K = Banyak kelompok

N = Banyak anggota kelompgk-
Ji = Jumlah data dalam kelomppk-
dka = k-1

dk =N-k

Untuk mempermudah perhitungan Anova satu-jalur dinunakan program
SPSS 14.0 for Windows Evaluation Versi@etelah nilaiFmiwng telah diketahui,
selanjutnya adalah membandingkaiiu,g tersebut dengahRipne. Hipotesis nol yang
menyatakan tidak ada perbedaan ditolak untuk mMgkng = Fraver Langkah
berikutnya adalah melakukan uji Scheffé. Dalam keadhipotesis nol diterima

(dalam arti tidak ada perbedaan), uji Scheffeé tigalu dilakukan.

4) Uji Scheffé

Untuk mengetahui perbedaan rerata yang signifigaielah melakukan Anova
satu-jalur kemudian dilanjutkan dengan melakukanSgheffé terhadap data yang
melibatkan tiga buah sampel, yaitu subkelompok abndubkelompok sedang, dan
subkelompok tinggi pada kelompok eksperimen. Ujhedf@ ini digunakan untuk
mengetahui mana yang berbeda secara signifikaneffRodi, 1998b: 333). Rumus

yang digunakan dalam uji Scheffé adalah sebag#iuier

N O

RJKi(l +1j [k —1)

1 n2
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Keterangan:

X1 = rerata subkelompok pertama

X2 = rerata subkelompok kedua

n, = banyak anggota kelompok pertama
n, = banyak angota kelompok kedua

Untuk menentukan nildt, terlebih dahulu harus menghitung:

JK. .
RJK; :N—'k (Rerata Jumlah Kuadrat inter)

dengan

ko N kK J?

K =D X¢ —zn—' (Jumlah Kuadrat inter)
j=1 i=1 j=1 T

Keterangan:

J  =jumlah seluruh data

N = banyak data

k =banyak kelompok

nj = banyak anggota kelompgk-

J; = jumlah data dalam kelompgk-

Setelah nilaiFniwung diketahui, langkah berikutnya adalah membandingKating

tersebut dengaiapel .

2. Analisis Data Skala Sikap Mahasiswa

Data yang dikumpulkan dari skala sikap kemudiannaliais dengan

mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
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a. Setiap butir skala sikap yang terkumpul kemudidmtuing menggunakan cara
aposteriori. Dengan demikian, selain dapat diketakar untuk setiap butir
skala sikap, juga dapat diketahui skor setiap msivas

b. Kemudian skor netral dari skala sikap ini dicaring@n tujuan untuk
membandingkannya dengan skor sikap siswa, sehindm@at terlihat
kecenderungan sikap seluruh siswa secara umum @aandterungan sikap
setiap individu.

c. Data hasil skala sikap ini kemudian dibuat bentudrsentase untuk
mengetahui frekuensi masing-masing alternatif jamalyang diberikan.

Dalam pengolahan data, digunakan rumus perhitusgbagai berikut:

= i x100%%0
n

Keterangan: P Persentase jawaban
f

n

Frekuensi jawaban

Banyak responden

Setelah data ditabulasi dan dianalisis, maka téralkdia tersebut ditafsirkan
dengan menggunakan persentase berdasarkan kritGnatjaraningrat

(Maulana, 2002: 84) sebagai berikut:

Tabel 3.11
Kriteria Persentase Skala Sikap
Persentase Jawaban Kriteria
P=0% Tak seorang pun
0% <P < 25% Sebagian kecil
25% < P <50% Hampir setengahnya
P =50% Setengahnya
50% <P < 75% Sebagian besar
75% < P <100% Hampir seluruhnya
P =100% Seluruhnya
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3. Analisis Data Hasil Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap 15 mahasiswa, yalians@ak 5 mahasiswa
dipilih secara acak dari masing-masing subkelonmeoklah, sedang, dan tinggi pada
kelompok eksperimen. Data yang terkumpul ditulisn ddiringkas berdasarkan

permasalahan yang akan dijawab pada penelitian ini.

4. Analisis Data Hasil Observasi

Data hasil observasi disajikan dalam bentuk talelaguntuk memudahkan
dalam membaca data, selanjutnya dianalisis untukgetahui aktivitas mahasiswa

dan dosen selama pembelajaran matematika berlagngsun

5. Analisis Data Jurnal Mahasiswa

Data yang berupa karangan mahasiswa yang dibuap séthir pembelajaran,
ditulis dan diringkas sehingga dapat diketahui tesmahasiswa secara keseluruhan

terhadap pembelajaran matematika dengan menggupekadekatan metakognitif.

6. Analisis Data Daftar Isian untuk Dosen

Daftar isian untuk dosen diberikan kepada dua oraogen yang terlibat
langsung sebagai observer dalam penelitian inigalertujuan untuk mengungkap
pandangan dosen tersebut terhadap pembelajaramatii® dengan pendekatan
metakognitif, juga untuk mengetahui kelebihan dakukangan pembelajaran yang

sedang dilaksanakan berdasarkan sudut pandangnya.



